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A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial di dalam kehidupannya harus
berkomunikasi, artinya memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok atau
masyarakat untuk saling berinteraksi. Dengan berkomunikasi manusia dapat
saling berhubungan satu sama lainnya, maka adanya komunikasi yang baik
didalam suatu kelompok organisasi dapat berjalan dengan lancar. Lepas dari
komunikasi secara umum komunikasi memberikan proses pembentukan,
penyampaian, penerimaan dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri
seseorang atau diantara dua orang atau lebih dengan sebuah tujuan tertentu.

Komunikasi yang efektif dapat membentuk iklim komunikasi yang baik
pula.Mudah berkomunikasi dengan sesame rekan kerja atau dengan atasan akan
membuat suasana dikantor menjadi hangat dan terbuka.Keterbukaan adalah factor
penting dalam membangun kinerja karyawan.Dengan terbuka kepada atasan
mengenai apa saja yang menjadi kendala dalam melakukan pekerjaan, maka akan
sedikit berkurang beban,setidaknya atasan mengetahui kendala para karyawan
dalam bekerj .Disinilah pentingnya berkomunikasi,atasan dapat mengoreksi,
memberikan motivasi,pemberian tugas kerja,memberikan solusi, dan lain-lain
sehingga karyawan merasa dihargai.Selain itu pula bawahan dapat memberikan
masukan ide, gagasan atau bahkan kritikan untuk perusahaan.Komunikasi
organisasi membantu pemimpin dan bawahan dalam menjalankan tugas masing-
masing.Dengan adanya komunikasi maka informasi dapat tersampaikan.Interaksi
harmonis antara paraanggota dalam suatu organisasi akan membuat roda
organisasi berjalan kearah tujuan,namun bila yang terjadi sebaliknya tentu akan
mengakibatkan terjadinya konflik anta rsesama anggota,maka dari itu komunikasi

antar pimpinan dengan anggotanya harus berjalan secara proporsional.*
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Menurut Erving Goffman dalam Deddy Mulyana?, Impression Manajemen
atau pengelolaan kesan,yaitu teknik yang digunakan actor untuk memupuk kesan
tertentu dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.Untuk menimbulkan
kesan tertentu,seseorang akan mempersentasikan dirinya melalui atribut,atau
tindakan tertentu, termasuk pakaian, tempat tinggal, perabotan rumah tangga, cara
berjalan, gaya berbicara, dan sebagainya. Ketika berkomunikasi, seseorang akan
mengelola dirinya agar tampak seperti apa yang dikehendakinya,sebaliknya juga
orang lain yang menjadi lawannya melakukan hal yang sama.Oleh karena itu
setiap orang melakukan pertunjukan bagi oranglain,sehingga menjadi actor yang
menunjukkan penampilannya untuk membuat kesan bagi lawannya.

Peran  kepemimpinan memiliki  posisi strategis dalam  suatu
organisasi.Handoko® menyatakan bahwa kenyataan para pemimpin dapat
mempengaruhi kepuasan,kenyamanan,rasa aman, kepercayaan, dan terutama
tingkat prestasi suatu organisasi. Oleh karena itu kepemimpinan merupakan kunci
dalam manajemen yang memainkan peran yang penting dan strategis dalam
kelangsungan suatu usaha.Keith Davis dan Newstorm® berpendapat bahwa
kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain dengan rasa
bersemangat demi tercapai tujuan yang telah ditetapkan.Berbagai gaya
kepemimpinan terlahir dari perkembangan teori kepemimpinan yang kesemuanya
bermuara kepada peningkatan kinerja organisasi.Gaya kepemimpinan yang tepat
dalam suatu organisasi akan mengantarkan organisasi itu dalam menuju kepada
peningkatan Kinerja.

Impression manajemen atau manajemen kesan sebagai bentuk kecakapan
dari pimpinan dalam mengatur kesannya agar dapat mempengaruhi bawahannya
secara positif, namun kesan yang terjadi juga bisa negatif, tergantung bentuk-

bentuk kesan yang ditunjukkan oleh pimpinan kepada bawahannya. Pimpinan
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yang baik tentunya tidak hanya cakap memimpin, tetapi juga cakap dalam
mengatur kesannya.

Pimpinan yang memiliki impression manajemententunya dapat
mengendalikan diri. Pemimpin yang mampu mengendalikan diri tidak hanya
dapat membentuk atau menciptakan kesan baik saja bagi bawahannya, tetapi juga
dapat menjaga hubungan baik antara sesama, sehingga dapat menciptakan suatu
komunikasi yang baik antara keduanya. Jika pemimpin mampu menjaga kondisi
tersebut secara terus menurus, maka pemimpin tersebut memilikiimpression
manajemenyang baik.

Berdasarkan hasil surveyawal di lapangan yang penulis lakukan, diperoleh
bahwa pimpinan di Dinas PUPR Provinsi Riau belum menjalankan impression
manajemensesuai yang diharapkan sebagai salah satu bentuk komunikasi yang
berkesan. Hal ini terlihat darisikap pemimpin yang hanya berpihak kepada
pegawai tertentu saja dalam hal berkomunikasi,tidak semua pegawai memahami
pimpinannya dengan baik dalam berorganisasi, citra diri pimpinan terkesan biasa
saja oleh para pegawai, tindak tutur pimpinan belum disenangi oleh semua
pegawai. pimpinan terkadang loss control terhadap permasalahan yang ada Dinas
PUPR Provinsi Riau.”

Berbagai fenomena tersebut secara terus menerus dapat menimbulkan
kesenjangan atau hubungan kurang baik antara pegawai dengan atasannya.
Penyebabnya adalah belum mampunya pimpinan dalam impression manajemen.
Memang tidak mudah menjaga tindak tutur maupun mengendalikan diri setiap
saat pada setiap kondisi kerja antara pemimpin dan bawahan. Setiap individu
memiliki pandangan berpikir yang berbeda-beda walaupun telah diikat dalam satu
aturan, tetap saja terjadi suatu masalah, baik itu di lingkup aturan, lingkup
pekerjaan, maupun lingkup hubungan sesama instansi.

Pimpinan-pimpinan yang ada di Dinas PUPRProvinsi Riau jika memiliki
impression manajemenyang baikakan menciptakan suatu persepi bagi
bawahannya (pegawai), yaitu peran yang baik. Peran yang baik akan timbul dari

tindak tutur dan kemampuan mengendalikan diri yang baik dari seorang
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pemimpin, sehingga terciptanya komunikasi yang baik, hubungan baik, dan dapat
mewujudkan iklim komunikasi organisasi yang kondusif.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi di lapangan maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Peran Pimpinan dalam
Mewujudkan Iklim Komunikasi Organisasi dalam Membentuk Impression
Management di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)

Provinsi Riau.

B. Penegasan Istilah
Istilah penelitian yang perlu ditegaskan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Pemimpin adalah seorang anggota kelompok yang paling berpengaruh
terhadap aktivitas kelompoknya dan yang memainkan peranan penting
dalam merumuskan ataupun mencapai tujuan-tujuan kelompok. Seorang
pemimpin merupakan penyalur bagi pikiran, tindakan dan kegiatan yang
bersifat mempengaruhi dan melaksanakan pekerjaan-pekerjaan. Hal ini
berarti bahwa pemimpin selalu meliputi sejumlah besar masalah
kekuasaan®

2. Peran adalah konsep tentang apa yang harus dilakukan oleh individu
dalam masyarakat dan meliputi tuntutan-tuntutan prilaku dari masyarakat
terhadap seseorang dan merupakan prilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat’

3. Iklim Komunikasi Organisasi adalah suatu pandangan umum yang sangat
menarik mengenai konsep-konsep system dari organisasi, pemikiran
terbesar mereka menempatkan komunikasi sebagai pusat dari struktur

organisasi®
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4. Impression manajemen adalah manajemen kesan. Menurut Rakhmat,
layaknya seorang aktor dalam pementasan sebuah teater, setiap individu
akan berusaha untuk menampilkan image tertentu dengan menggunakan
suatu setting tingkah laku verbal maupun nonverbal secara hati-hati untuk
dapat mencerminkan image tersebut. Ini dapat dikategorikan sebagai
sebuah impression manajemen atau pengelolaan kesan.’

5. Dinas PUPRadalah bagian kantor pemerintah yang mengurus urusan
perencanaan, perumusan, perancangan dan penyelenggaraan bidang

pembangunan dan penataan ruang di Provinsi Riau.'

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat dikemukakan sesuai judul penelitian adalah
bagaimanakahperan pimpinan dalam mewujudkan iklim komunikasi organisasi
dalam membentuk impression management di Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang (PUPR) Provinsi Riau?

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui, menganalisis, dan
mendeskripsikan peran pimpinan dalam mewujudkan iklim komunikasi organisasi
dalam membentuk impression management di Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang (PUPR) Provinsi Riau.
Penelitian ini diharapkan berguna bagi:
1. Kegunaan Teoritis :
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata bagi
perkembangan ilmu komunikasi
b. Sebagai bahan masukan, khususnya untuk mahasiswa IImu Komunikasi
dan pihak-pihak yang bermaksud mengadakan penelitian terhadap

komunikasi
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Kegunaan Praktis

a. Menambahwa wawasan peneliti terhadap peran pimpinan dalam

mewujudkan iklim komunikasi organisasi dalam membentuk impression

management di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)

Provinsi Riau.

b. Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi S1 di Fakultas Dakwah dan

IImu Komunikasi Jurusan llmu Komunikasi.

E. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB I1

BAB 111

BAB IV

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

Menjelaskan tentang latar belakang masalah, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan
sistematika penulisan

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR
Menjelaskan tentang kajian teori, kajian terdahulu dan
kerangka pikir

METODOLOGI PENELITAN

Menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi
dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian,
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GAMBARAN LOKASI PENELITIAN

Menjelaskan tentang gambaran umum tempat penelitian yaitu
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Menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan
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Menjelaskan tentang kesimpulan, dan saran yang bermanfaat

dari hasil penelitian
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